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Abstrak 
 
Daun serai wangi merupakan tanaman yang memiliki senyawa sebagai antifungi dalam menekan 
pertumbuhan cendawan patogen. Penelitian tentang pengaruh ekstrak etanol daun serai wangi 
(Cymbopogon nardus L.) terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum  pada tanaman cabai merah 
(Capsicum annum L.). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol 
daun serai wangi terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman cabai merah. Penelitian 
dilakukan dengan metode difusi, menggunakan paper disk berdiameter 7 mm, dengan masa inkubasi 3 
sampai 7 hari pada suhu ruangan. Penelitian ini menggunakan kontrol negatif yaitu DMSO 1%. Ekstrak 
etanol daun serai wangi dari semua perlakuan dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%, dapat 
menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum. Hasil analisis statistik dengan 0,001 > 0,005 artinya 
ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus L.) memiliki antifungi yang dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) 
 
Kata kunci: Antifungi, ekstrak daun Serai wangi dan Fusarium oxysporum 
 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan akan cabai merah terus meningkat 
sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 
berkembangnya industri makanan yang 
membutuhkan bahan baku cabai (Ainun et al., 2011). 
Hal ini  menyebabkan komoditas  cabai merah paling 
sering menjadi perbincangan di seluruh lapisan 
masyarakat karena harganya dapat melambung sangat 
tinggi pada saat-saat tertentu  sehingga nilai konsumsi 
lokal cabai di daerah Sulawesi selatan tergolong tinggi 
dan merupakan suatu komoditas pertanian yang utama 
di Sulawesi selatan sehingga minat para petani untuk 
membudidayakan tanaman cabai semakin tinggi (Puji, 
2002). 
Perkembangan produksi cabai besar di 
Sulawesi Selatan antara tahun 2011-2014 yang 
cenderung meningkat. Produksi cabai besar tahun 
2014 sebesar 28,01 ribu ton atau meningkat sebesar 
6,64 ribu ton (31,10%) dibandingkan tahun 2011. 
Sehingga rata-rata peningkatan produksi cabai besar 
selama 4 tahun terakhir adalah sekitar 7%. Dari tahun 
2013 ke 2014 produksi cabai besar juga mengalami 
peningkatan. Dibandingkan tahun 2013, produksi 
cabai besar Sulawesi Selatan mengalami peningkatan 
sebesar 879 ton (3,24%). Kenaikan ini disebabkan 
oleh kenaikan produktivitas sebesar 0,38 ton/hektar 
(5,14%. Sedangkan untuk luas panen mengalami 
penurunan relatif kecil sebesar 66 hektar (-1,82%). 
Peningkatan angka-angka produksi tersebut 
menunjukkan bahwa komoditas hortikultura dapat 
menjadi salah satu sumber pertumbuhan tinggi bagi 
sektor pertanian (Dinas, 2014). 
Penurunan produksi cabai merah dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
adanya organisme pengganggu tanaman seperti 
patogen. Patogen dapat menyebabkan penyakit pada 
tanaman cabai merah yang mengakibatkan produksi 
tanaman cabai merah mengalami penurunan. Salah 
satu patogen penyebab penyakit yang umum terdapat 
pada tanaman cabai merah adalah cendawan. 
Cendawan dapat ditemukan pada saat melalukan 
penanaman di musim hujan, sehingga produksi cabai 
besar yang dihasilkan mengalami penurunan (Siwi et 
al, 2006). 
Salah satu tanaman yang berpotensi dijadikan 
sebagai pestisida alternatif adalah serei wangi 
(Cymbopogon nardus L.). Serei wangi banyak 
digunakan sebagai antimikroba terhadap bakteri 
patogen pada manusia yang ada di dalam mulut 
khususnya bakteri pembentuk plak pada gigi. Serei 
merupakan tanaman yang memiliki senyawa 
metabolit sekunder yang berpotensi untuk dijadikan 
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sebagai fungisida. Hal tersebut ditunjang oleh seorang 
penelitian Kurniasih et al (2014), mengenai aplikasi 
dari ekstrak daun serai wangi yang secara nyata dapat 
menghambat pertumbuhan cendawan patogen. 
Kandungan kimia yang terdapat pada serai wangi 
adalah minyak atsiri, geraniol dan senyawa sitronelal 
(Ganjewala, 2009). 
Penggunaan serai wangi sebagai antifungi 
terhadap cendawan patogen pada tanaman belum 
banyak dilakukan, maka peneliti akan mencoba 
menggunakan ekstrak daun serai wangi sebagai 
antifungi dalam menekan pertumbuhan cendawan 
patogen. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian 
untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun serai 
wangi dengan berbagai konsentrasi terhadap 
pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman 
cabai merah. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun serai wangi 
(Cymbopogon nardus L.) terhadap pertumbuhan 
Fusarium oxysporum pada tanaman cabai merah  
(Capsicum annum L.) dan untuk mengetahui 
konsentrasi ke berapa ekstrak etanol daun serai wangi 
(Cymbopogon nardus L.) dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman 
cabai merah (Capsicum annum L.) 
METODE 
Instrumen Penelitian  
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah autoklaf (Hirayama), batang 
pengaduk, bejana maserasi, cawan petri (Iwaki 
Pyrex), botol coklat, gelas erlenmeyer, gelas ukur 
(Iwaki Pyrex), vortex (Vortex Merk), inkubator 
(Memmert), mikropipet, ose bulat, oven (Memmert), 
pinset, rak tabung, rotary evaporator (IKA), spoit 5 ml 
(One Med), spoit 10 ml (One Med), timbangan analitik 
(Kern), jangka sorong, kompor gas, lampu spiritus, 
Laminar Air Flow (LAF) (Esco),  tabung reaksi 
(Pyrex) dan vial. 
2. Bahan  
Adapun bahan yang digunakan yaitu daun serai 
wangi (Cymbopogon nardus L.), biakan murni 
cendawan patogen, aquadest steril, aluminium foil, 
NaCl 0,9%, etanol 96%,  DMSO (Dimethyl sulfoxide), 
Medium Potato Dextrose Agar (PDA), Paper disk, 
dan tissue. 
 
Prosedur Kerja 
1. Tahapan Persiapan 
a. Pengambilan Sampel 
Sampel daun serai wangi (Cymbopogon nardus 
L.) diperoleh disekitar Desa Panciro, Kecamatan 
Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, daun 
yang digunakan adalah seluruh daun yang tidak rusak 
dan berjamur. 
b. Pengolahan Sampel 
Daun Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) 
yang telah diambil, dicuci hingga bersih dengan air 
mengalir, dikeringkan dengan sinar matahari 
langsung hingga kadar airnya berkurang, lalu di 
serbukkan hingga menjadi simplisia. 
c. Ekstraksi Sampel 
Simplisia daun serai wangi (Cymbopogon 
nardus L.) dimasukkan ke dalam wadah maserasi, 
direndam dengan etanol 96% hingga simplisia 
terendam secara merata. Wadah maserasi ditutup dan 
disimpan selama 24 jam di tempat terlindung dari 
sinar matahari dan sesekali diaduk. Selanjutnya 
disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnya.  
Ampas diekstraksi kembali dengan pelarut 
yang baru dengan jumlah yang sama. Hal ini terus 
dilakukan hingga cairan pelarut tampak bening. 
Ekstrak etanol yang diperoleh kemudian dikumpulkan 
dan dipekatkan dengan cairan pelarut dalam rotavavor 
40oC. Ekstrak encer diupkan di water bath hingga 
diperoleh ekstrak kental. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pembuatan PDA 
Medium yang digunakan untuk cendawan 
adalah Potato Dextrose Agar (PDA). Pembuatan 
medium PDA adalah sebagai berikut: menimbang 
sebanyak 3,9 gram serbuk PDA instan kemudian 
dilarutkan dalam 1 liter aquadest di dalam erlenmeyer 
ukuran 2 liter, kemudian didihkan sambil sesekali 
diaduk. Media yang telah dibuat, kemudian ditutup 
rapat dengan kapas untuk selanjutnya disterilisasi di 
dalam autoclaf selama 15 menit pada suhu 1210C 
dengan tekanan 1,5 atm. 
b. Peremajaan Cendawan Patogen Uji 
Medium Potato Dextrose Agar (PDA) yang 
telah dibuat dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu 
dimiringkan, setelah medium PDA memadat, diambil 
1 ose isolat cendawan patogen uji dengan 
menggunakan ose bulat yang steril kemudian 
digoreskan pada permukaan medium PDA lalu 
disimpan pada suhu ruangan selama 3 hari. 
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c. Pembuatan Suspensi Cendawan Patogen Uji 
Kultur cendawan yang sudah diinkubasi selama 
3 hari telah diremajakan dalam medium PDA miring, 
disuspensikan dengan NaCl fisiologis (NaCl 0,9%) 
sebanyak 3 ml dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 
dituang kedalam botol vial kemudian dihomogenkan 
sebelum dituang kedalam cawan petri. 
d. Pembuatan konsentrasi Suspensi Ekstrak Etanol 
Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.). 
Konsentrasi suspensi dibuat dengan cara yaitu 
ekstrak etanol daun serai wangi ditimbang sebanyak 
5000 mg, ditambahkan DMSO (0,4 ml) sedikit demi 
sedikit hingga homogen dengan menggunakan vortex. 
Setelah itu ditambahkan aquadest steril sebanyak 9,6 
mL, kemudian membuat konsentrasi suspensi 50% 
dilakukan pengenceran dengan cara memipet 5 ml 
konsentrasi suspensi lalu dimasukkan ke dalam botol 
vial dan ditambahkan aquadest 5 ml. Selanjutnya 
memipet 8 ml konsentrasi suspensi ekstrak 50% lalu 
dimasukkan ke dalam botol vial konsentrasi 40% 
kemudian ditambahkan 2 ml aquadest steril. 
Selanjutnya memipet 7,5 ml konsentrasi suspensi 
ekstrak 40% lalu dimasukkan ke dalam botol vial 
konstrasi 30% kemudian ditambahkan 2,5 ml 
aquadest steril. Selanjutnya memipet 6,5 ml 
konsentrasi suspensi ekstrak 30% lalu dimasukkan ke 
dalam botol vial konsentrasi 20% kemudian 
ditambahkan 3,5 ml aquadest steril. Selanjutnya 
memipet 5 ml konsentrasi suspensi ekstrak 20% lalu 
dimasukkan ke dalam botol vial konsentrasi 10% 
kemudian ditambahkan 5 ml aquadest steril. 
e. Uji Daya Antifungi Ekstrak Daun Serai wangi 
terhadap Cendawan Patogen Uji 
Metode yang digunakan pada uji ini yaitu 
metode difusi disk (Kirby -Baeur). Dimana medium 
PDA yang sebelumnya telah tercampur dengan 
cendawan patogen uji dihomogenkan kemudian 
dituang ke dalam cawan petri dan dibiarkan memadat. 
Kemudian memipet dengan masing-masing 
konsentrasi suspensi ekstrak daun serai wangi ke 
paper disk. Setelah medium memadat, Di pasang 
paper disk didalam cawan petri sesuai dengan 
konsentrasi dan diatur jaraknya. Setelah itu disimpan 
selama 3 hari pada suhu ruangan. Penghambatan dapat 
dilihat dengan terbentuknya zona bening di sekitar 
paper disk suspensi ekstrak diukur dengan 
menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter 
(mm). Diameter zona hambat dapat diukur dengan 
menggunakan rumus diameter rata-rata (mm) = 
( ) ( ) ( ) ( )
4
7777 −+−+−+− DCBA
 
Keterangan: 
A, B, C, D = Diameter Zona hambat/bening  
7  = Diameter kertas saring 
 
Tabel 1. Kriteria Kekuatan Zona Hambat (Hutabarat 
et al, 2013: 3) 
Zona Bening (mm) Keterangan 
0 Resisten 
<5 Lemah 
6-10 Intermedit 
11-20 Sensitif 
21-30 Sangat sensitif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol 
daun serai wangi (Cymbopogon nardus L.) terhadap 
pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman 
capai (Capsicum annum L.), menunjukkan 
terbentuknya zona hambat disekitar paper disk yang 
telah diberikan perlakuan ekstrak daun serai wangi  
yaitu konsentrasi 50%, 40%, 30%, 20% dan 10%. 
Dimana hasil dari pengukuran zona hambat dapat 
disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Serai 
Wangi terhadap Pertumbuhan Fusarium oxysporum 
pada Cabai Merah dengan Masa Inkubasi 3 hari dan 
7 hari 
Perlakuan 
Diameter Zona Hambat 
(mm) Rata-
rata 
I II Jumlah 
A
 
0 0 0 0 
B 2,75 5,75 8,5 4,25 
C 3,25 7 10,25 5,12 
D 4,75 8 12,75 6,37 
E 9,25 12,5 21,75 10,87 
F 10,75 13,75 25,5 12,25 
Keterangan: 
A : Kontrol Negatif (DMSO 1%) 
B : Ekstrak daun serai wangi konstrasi 10% 
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C : Ekstrak daun serai wangi konstrasi 20% 
D : Ekstrak daun serai wangi konstrasi 30% 
E : Ekstrak daun serai wangi konstrasi 40% 
F : Ekstrak daun serai wangi konstrasi 50% 
Berdasarkan pada tabel diatas, apabila 
perbandingan rata-rata diameter zona hambat 
pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman 
cabai dengan masa inkubasi 3 hari dan 7 hari dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 
Berdasarkan pada uji One-Way Anova untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh berbagai 
konsentrasi ekstrak daun serai wangi terhadap 
pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman 
cabai merah,  dapat disajikan pada tebel dibawah ini: 
Tabel 3. Hasil Uji One-Way Anova Pengaruh 
berbagai Konsentrasi Ekstrak Daun Serai Wangi 
terhadap PertumbuhanFusarium oxysporum pada 
Tanaman Cabai Merah. 
Zona 
Hambat 
     
JK Db RK F Sig 
Between 
Groups 
202.839 5 40.568 9.153 .009 
Within 
Groups 
26.594 6 4.432   
Total 229.432 11    
 
 
Keterangan: 
JK : Jumlah Kuadrat 
Db : Derajat bebas 
RK : Kuadrat Total 
Sig : Nilai signifikansi 
   Nilai signifikansi > 0,05 maka H1 diterima 
   Nilai signifikansi < 0, 05 maka H0 ditolak 
Berdasarkan hasil uji One-Way Anova 
menunjukkan bahwa nilai F.hitung  terhadap 
pertumbuhan Fusarium oxysporum yaitu 9,153 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,09 > 
0,05), maka  H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 
konsentrasi ekstrak daun serai wangi terhadap rata-
rata diameter penghambatan pertumbuhan Fusarium 
oxysporum pada tanaman cabai merah. 
Kemudian dilanjutkan uji LSD (Least 
Significance Differen) atau biasa dikenal dengan uji 
BNt (Beda Nyata terkecil) dengan program Statistical 
Product and Service Solutions (SPSS) for Microsof 
Windows Release 20 dengan tingkat kepercayaan 95% 
untuk mengetahui kemaknaan pada setiap kelompok 
perlakuan. Signifikansi perbedaan penghambatan 
pertumbuhan Fusarium oxysporum dapat ditujukan 
dengan masing-masing zona hambat ekstrak daun 
serai wangi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% dapat 
disajikan pada tabel 4. 
  
 
  
(Batang Ulangan II)   (Batang Ulanagan I) 
 
Gambar 1. Hasil uji daya hambat ekstrak serai wangi terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum pada batang 
tanaman cabai merah 
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Tabel 4. Hasil Uji LSD Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Serai Wangi terhadap Pertumbuhan Fusarium 
oxysporum pada Tanaman Cabai. 
(I) PERLA 
KUAN 
(J) PERLAKUAN Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. Kesimpulan 
PERLAKUAN 
A 
PERLAKUAN a 
-4.25000 2.10530 .426    Bermakna 
 PERLAKUAN b -5.12500 2.10530 .275 Bermakna 
 PERLAKUAN c -6.37500 2.10530 .142   Bermakna 
 PERLAKUAN d -10.87500* 2.10530 .015 Bermakna 
 PERLAKUAN e -12.25000* 2.10530 .009    Bermakna 
PERLAKUAN 
B 
PERLAKUAN a 4.25000 2.10530 .426   Bermakna 
 PERLAKUAN b -.87500 2.10530 .998 Bermakna 
 PERLAKUAN c -2.12500 2.10530 .899 Bermakna 
 PERLAKUAN d -6.62500 2.10530 .124 Bermakna 
 PERLAKUAN e -8.00000 2.10530 .061 Bermakna 
PERLAKUAN 
C 
PERLAKUAN a 5.12500 2.10530 .275 Bermakna 
 PERLAKUAN b .87500 2.10530 .998 Bermakna 
 PERLAKUAN c -1.25000 2.10530 .988   Bermakna 
 PERLAKUAN d -5.75000 2.10530 .198   Bermakna 
 PERLAKUAN e -7.12500 2.10530 .095    Bermakna 
PERLAKUAN 
D 
PERLAKUAN a 6.37500 2.10530 .142 Bermakna 
PERLAKUAN b 2.12500 2.10530 .899 Bermakna 
PERLAKUAN c 1.25000 2.10530 .988   Bermakna 
PERLAKUAN d -4.50000 2.10530 .378   Bermakna 
PERLAKUAN e -5.87500 2.10530 .185   Bermakna 
PERLAKUAN 
E 
PERLAKUAN a 10.87500* 2.10530 .015 Bermakna 
PERLAKUAN b 6.62500 2.10530 .124 Bermakna 
PERLAKUAN c 5.75000 2.10530 .198   Bermakna 
PERLAKUAN d 4.50000 2.10530 .378   Bermakna 
PERLAKUAN e -1.37500 2.10530 .981 Bermakna 
PERLAKUAN 
F 
PERLAKUAN a 12.25000* 2.10530 .009 Bermakna 
PERLAKUAN b 8.00000 2.10530 .061   Bermakna 
PERLAKUAN c 7.12500 2.10530 .095 Bermakna 
PERLAKUAN d 5.87500 2.10530 .185 Bermakna 
PERLAKUAN e 1.37500 2.10530 .981   Bermakna 
 
Keterangan: 
Perlakuan A, B, C, D, E, dan F : Konsentrasi ekstrak daun serai wangi 
*     : Bermakna (0,02 - 0,049) 
**       : Sangat Bermakna (0,00 – 0,01) 
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Hasil uji LSD dengan nilai signifikansi 0,000 
(sig < 0,05). Pada tabel 3 dan menunjukkan 
terdapatnya perbedaan yang bermakna antara 
kelompok-kelompok perlakuan dengan konsentrasi 
ekstrak 50%, 40%, 30%, 20% dan 10%. 
Pembahasan 
Pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 
daun serai wangi (Cymbopogon nardus L.) yang 
diekstraksi dengan cara maserasi. Sebelum dilakukan 
pengujian efektifitas, terlebih dahulu cendawan 
diinokulasikan pada media agar miring (PDA) dalam 
tabung reaksi. Inokulasi dimaksudkan untuk 
meremajakan cendawan murni supaya pertumbuhan 
dalam media uji optimal. Cendawan  yang telah 
diremajakan dimasukkan ke dalam NaCl, hal ini 
bertujuan untuk menjaga kondisi fisiologis cendawan. 
Cendawan yang didapatkan pada tanaman cabai 
setelah melakukan penelitian yaitu Fusarium 
oxysporum, untuk melihat penghambatan cendawan 
patogen maka yang dilihat yaitu terbentunya zona 
bening disekitar Paper disk. 
Chili (Capsicum annuum L.) merupakan 
tanaman sayuran dan rempah-rempah penting di 
seluruh dunia, yang diproduksi dan dikonsumsi segar 
atau olahan. Cabai layu telah ditemukan sebagai 
masalah penyakit yang paling sering ditemui. 
mikroorganisme yang terlibat dalam menyebabkan 
penyakit layu dan mati tanaman cabai yaitu spesies 
Fusarium oxysporum (Abuzar, 2013). 
Metode yang digunakan adalah metode difusi. 
Metode ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 
zona hambat yang terbentuk, dengan menggunakan 
paper disk yang berdiameter 7 mm yang diletakkan 
pada medium Potato Dextrose Agar (PDA) yang telah 
direndam dalam ekstrak etanol daun Serai wangi 10% 
b/v, 20% b/v, 30% b/v, 40% b/v dan 50% b/v dan 
larutan DMSO 1% sebagai kontrol negatif. Paper disk 
digunakan karena zat-zat yang ada dalam suspensi 
ekstrak dan larutan mudah untuk berdifusi ke dalam 
dan keluar paper disk. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
pertumbuhan jamur terlihat setelah dilakukan 
inkubasi selama 3 hari dan 7 hari. Pada tabel 2, 
menunjukkan pertumbuhan cendawan Fusarium 
oxysporum pada kontrol tidak menunjukkan adanya 
zona bening. Hal ini disebabkan DMSO yang 
merupakan kontrol negatif (-) tidak bersifat 
membunuh mikroorganisme ataupun menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme. Kontrol negatif disini 
digunakan untuk membuktikan terbentuknya zona 
bening bukan disebabkan oleh pelarut, melainkan 
disebabkan oleh ekstrak daun serai wangi. Cendawan 
Fusarium oxysporum berdasarkan uji penghambatan 
pada tanaman cabai merah, dimana pada perlakuaan 
tersebut pengaruh pemberiaan ekstrak serai wangi 
memberikan pengaruh terhadap daya hambat semakin 
tinggi (50%) maka daya hambat semakin tinggi 
(12,25%). Berturut-turut dikuti oleh daya hambat 
40%, 30%, 20% dan 10%. Dari kenyataan ini dapat 
diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 
digunakan, maka daya hambatnya juga semakin tinggi 
(Gusti et al., 2014).  
Pada gambar 4.1 juga terlihat adanya 
pertumbuhan jamur yang apabila semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun serai wanginya maka 
semakin tinggi pula daya hambatnya. 
Pada penelitian ini, saya melakukan uji 
penghambatan dengan menggunakan konsentrasi 
ekstrak daun serai wangi yaitu 0,001%, 0,1%, 1%, dan 
5% tetapi tidak mengalami penghambatan 
pertumbuhan cendawan patogen baik pada batang 
maupun daun. Sehingga saya mencoba melakukan uji 
penghambatan dengan konsentrasi tertinggi yaitu 
10%, 20%, 30%, 40% dan 50% ternyata efektif 
memberikan penghambatan pertumbuhan Fusarium 
oxysporum pada tanaman cabai merah. 
Hasil uji daya hambat ekstrak serai wangi 
terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum pada 
tanaman cabai terjadi peningkatan zona hambat 
seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak serai 
wangi, dapat dikatakan bahwa peningkatan 
konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan 
peningkatan zona hambat. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak, maka jumlah senyawa anti jamur yang 
dilepaskan semakin tinggi. 
Persentase penghambatan dihitung untuk 
mengetahui sejauh mana ekstrak serai wangi dapat 
memberikan pengaruh penghambatan terhadap 
pertumbuhan diameter koloni cendawan Fusarium 
oxysporum pada tanaman cabai merah. Hasil 
perhitungan persentase penghambatan diperoleh, 
bahwa semakin besar perlakuan konsentrasi ekstrak 
serai wangi, memiliki persentase penghambatan yang 
tinggi pula. Semakin besar konsentrasi ekstrak serai 
wangi yang diberikan, semakin besar pula persentase 
penghambatan terhadap pertumbuhan Fusarium 
oxysporum. 
Untuk dapat membunuh jamur, senyawa 
antijamur harus masuk ke dalam sel melalui dinding 
sel. Kemampuan antibakteri ekstrak serai wangi 
terhadap pertumbuhan cendawan pada batang dan 
daun tanaman cabai diduga karena adanya kandungan 
senyawa aktif. Ekstrak serai wangi mengandung 
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sitronelal. Senyawa tersebut diketahui berpotensi 
sebagai anti jamur (Sastrohamidjojo 2004).. 
Senyawa terpenoid ini dapat juga 
mempengaruhi pengambilan nutrien oleh sel dari 
lingkungannya (Larber and Muller, 1976 dalam 
Rhoumah 2009), sehingga akibatnya dapat 
menghambat kebutuhan energi dan selanjutnya 
pertumbuhan dan perkembangan hifa menjadi 
berkurang dan hifa menjadi pendek-pendek. 
Akibatnya miselium yang terbentuk menjadi 
berkurang dan pertumbuhan koloni menjadi tidak 
normal (Sastrohamidjojo 2004). 
Berdasarkan pada hasil analisis statistik dengan 
menggunakan analisis statistik Anova (SPSS) 
terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum pada 
tanaman cabai merah dengan nilai signifikansi 0,001 
< 0,005. Dengan demikian H0 ditolak, artinya tidak 
ada pengaruh konsentrasi ekstrak daun serai wangi 
(Cymbopogon nardus L.) terhadap rata-rata diameter 
penghambatan pertumbuhan Fusarium oxysporum 
pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). Jika 
dilihat dari rata-ratanya (RK) dari hasil uji One-Way 
Anova, dapat dikatakan bahwa setiap adanya 
penambahan konsentrasi ekstrak maka dapat juga 
memperlihatkan adanya penambahan daya hambat.  
Hasil analisis data dengan uji LSD, 
menunjukkan dengan terdapatnya perbedaan yang 
bermakna antara kelompok ekstrak daun serai wangi 
dengan konsentrasi 50%, 40%, 30%, 20% dan 10% 
pada pertumbuhan Fusarium oxysporum. 
Daun serai wangi mempunyai daya antifungi 
yang didalamnya terdapat zat-zat yang terkandung 
senyawa sitronelal dan geraniol, senyawa triterpenoid. 
Senyawa-senyawa tersebut diketahui berpotensi 
sebagai anti jamur. Aktifnya formula pestisida nabati 
sehingga dapat menekan pertumbuhan Fusarium 
oxysporum. Menurut Sastrohamidjojo (2004), 
kemampuan komponen terpenoid yan terdapat pada 
pestisida nabati dalam menghambat proses 
metabolisme, yaitu dengan cara mengakumulasi 
globula lemak di dalam sitoplasma sel, mengurangi 
jumlah organel-organel sel terutama mitokondria dan 
merusak membran nukleus sel cendawan. Senyawa 
terpenoid ini dapat juga mempengaruhi pengambilan 
nutrien oleh sel dari lingkungannya (Larber and 
Muller, 1976 dalam Rhoumah 2009), sehingga 
akibatnya dapat menghambat kebutuhan energi (ATP) 
dan selanjutnya pertumbuhan dan perkembangan hifa 
menjadi berkurang dan hifa menjadi pendek-pendek. 
Akibatnya miselium yang terbentuk menjadi 
berkurang dan pertumbuhan koloni menjadi tidak 
normal. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
1. Ekstrak daun serai wangi pada konsentrasi 50%, 
40%, 30%, 20% dan 10% dapat menghambat 
pertumbuhan Fusarium oxysporum  pada tanaman 
cabai merah (Capsicum annum L.). 
2. Konsentrasi yang dapat memberikan 
penghambatan yang baik terhadap pertumbuhan 
Fusarium oxysporum  pada tanaman cabai merah 
adalah 50% dengan rata-rata diameter zona hambat 
12,25 mm dibandingkan dengan konsentrasi yang 
lain dan kontrol. 
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